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ABSTRAK 

 
Tanah lunak merupakan permasalahan yang sering dijumpai dalam dunia konstruksi. Tanah lunak 

mempunyai daya dukung tanah yang rendah dan dapat menyebabkan besarnya penurunan muka tanah 

saat masa konstruksi berjalan maupun saat masa konstruksi selesai. Oleh karena itu, dilakukan 

perbaikan tanah dengan tujuan meningkatkan daya dukung tanah. Salah satu teknik untuk mengatasi 

tanah lunak yaitu dengan mengeluarkan air pori dari dalam tanah. Dalam dunia konstruksi saat ini, 

mengatasi tanah lunak dapat dilakukan dengan menggunakan metode konsolidasi, tetapi dengan waktu 

yang lebih singkat dan minimnya kemungkinan kegagalan geser. Metode ini disebut metode 

konsolidasi vakum. Melalui studi kasus pada proyek, akan dilakukan analisis mengenai besarnya 

penurunan tanah yang terjadi setelah pelaksanaan konsolidasi vakum. Studi dilakukan dengan 

mengekstrapolasi penurunan tanah dari data settlement plate, dan menganalisis penurunan tanah 

berdasarkan jenis dan parameter tanah dengan menggunakanan software GeoStudio2012. Beberapa 

program dari GeoStudio2012 yang akan digunakan adalah SIGMA/W dan SEEP/W. Kedua program 

tersebut digunakan untuk menggambarkan perubahan tekanan air pori dan deformasi pada tanah yang 

diperbaiki menggunakan metode konsolidasi vakum. 

 

Kata Kunci: Konsolidasi, Konsolidasi Vakum, Penurunan Tanah, GeoStudio2012 
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ABSTRACT 

 

Soft soil is one of the most common geotechnical construction problems. The bearing capacity of soft 

soil is very low and it can cause large settlement, either during construction period or when 

construction is completed. Therefore, soil improvement is done to increase the shear strength. One way 

to stabilize the soft soil problem is to remove the pore water from the soil. With current construction 

technology, stabilize the soft soil can be done by using consolidation method, but with shorter duration 

and minimal possibility of shear failure. This method is called vacuum consolidation method. Through 

case studies on the project, the authors will analyze the settlement that occurs after the implementation 

of vacuum consolidation. The study was conducted by extrapolating the value of settlement from the 

settlement plate data, and analyzing the settlement based on soil type and parameters, using 

GeoStudio2012 software. Some of the programs from GeoStudio2012 to be used are SIGMA/W and 

SEEP/W. These two programs are used to describe changes in pore water pressure and deformation on 

improved soil using the vacuum consolidation method 

 

Keywords: Consolidation, Vacuum Consolidation, Settlement, GeoStudio2012
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanah lunak merupakan permasalahan yang sering dihadapi dalam dunia konstruksi. 

Tanah lunak memiliki daya dukung yang rendah dan dapat menyebabkan penurunan 

tanah (settlement) yang besar saat terjadi pembebanan. Oleh karena itu, dibutuhkan 

perbaikan tanah sebelum kegiatan konstruksi dimulai, untuk mencegah terjadinya 

settlement yang berpotensi mengganggu struktur bangunan di masa yang akan datang. 

Teknik perbaikan ini dilakukan dengan cara konsolidasi tanah. Konsolidasi 

tanah adalah proses dimana tanah mengalami kompresi akibat beban dalam suatu 

periode waktu tertentu, dan kompresi berlangsung akibat pengaliran air keluar dari 

pori-pori tanah. Metode konsolidasi yang konvensional yaitu dengan menggunakan 

metode prapembebanan dengan tanah. Namun, kekurangan dari metode ini adalah 

dapat menyebabkan terjadinya keruntuhan geser (sliding). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka digunakan konsolidasi dengan vakum 

(vakum konsolidasi). Kompresi atau tekanan dari konsolidasi vakum berasal dari 

tekanan atmosfir dan merupakan tekanan negatif. Tekanan vakum yang ditimbulkan 

kemudian akan menyebabkan berkurangnya kadar air maupun udara dari butiran 

tanah. Proses tersebut akan mengakibatkan penyusutan volume dan pemadatan tanah. 

Hasil akhir dari konsolidasi vakum yaitu terjadinya penurunan awal pada tanah 

untuk mencegah penurunan di masa yang akan datang. Untuk mengetahui waktu dan 

besaran penurunan tersebut, dibutuhkan pemodelan dan analisis penurunan tanah. 

1.2 Inti Permasalahan 

Saat ini, sedang berlangsung proyek konstruksi di Gede Bage, Bandung. Proyek ini 

menggunakan metode konsolidasi vakum dalam perbaikan tanah. Penurunan tanah 
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pada proyek ini masih terus berlangsung. Dengan data yang ada, maka akan 

dilakukan evaluasi dan ekstrapolasi untuk mengetahui besaran dan waktu penurunan 

tanah saat konsolidasi telah mencapai 100%. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian ini adalah menganalisis besaran dan waktu penurunan tanah 

saat konsolidasi mencapai 100%. Data yang dibutuhkan untuk analisis ini adalah data 

settlement plate dan data uji bor. Settlement plate berfungsi untuk mengukur 

penurunan tanah yang terjadi selama periode waktu tertentu. Data uji bor digunakan 

untuk mengetahui jenis dan parameter tanah. 

Penelitian ini juga bermaksud untuk menganalisis serta mengetahui cara kerja 

metode konsolidasi vakum. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai penurunan tanah dan 

juga untuk mengetahui efektivitas dari metode konsolidasi vakum. 

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dalam penelitian perbaikan tanah pada Proyek di Gede Bage Bandung 

ini yaitu: 

1. Melakukan kajian literatur mengenai konsolidasi. 

2. Melakukan kajian literatur mengenai konsolidasi vakum. 

3. Mengkaji ulang hasil penyelidikan tanah. 

4. Menentukan parameter tanah. 

5. Melakukan analisis penurunan tanah. 

6. Mempelajari studi kasus konsolidasi vakum. 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Studi pustaka, dilakukan dengan mempelajari buku, jurnal, literatur, dan artikel. 

Studi pustaka dilakukan untuk memahami teori yang bersangkutan dengan 
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konsolidasi, metode konsolidasi vakum, derajat konsolidasi, serta analisis dan 

ekstrapolasi besaran penurunan tanah. 

2. Menentukan parameter yang akan ditinjau dalam analisis dan pemodelan. 

3. Mengumpulkan data dari kondisi tanah yang diperbaiki dengan metode 

konsolidasi vakum, dalam hal ini tanah di proyek Gede Bage Bandung. 

4. Melakukan analisis dan pemodelan dengan menggunakan metode hiperbola, 1/t 

vs settlement, dan bantuan program Geostudio. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari skripsi ini meliputi: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang permasalahan, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, diagram alir, dan sistematika 

penulisan. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Bab ini menguraikan dasar-dasar teori yang berkaitan dengan konsolidasi vakum, 

konsolidasi, derajat konsolidasi. 

BAB 3 METODE ANALISIS 

Bab ini menjelaskan mengenai pemodelan, analisis dan ekstrapolasi untuk 

mengetahui waktu dan besaran penurunan tanah akibat konsolidasi vakum. 

BAB 4 ANALISIS DATA 

Bab ini berisi tentang analisis untuk mendapatkan hubungan deformasi (settlement) 

terhadap waktu konsolidasi vakum. Bab ini juga menjelaskan hasil dari analisis 

penurunan tanah saat konsolidasi mencapai 100%. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari evaluasi dan extrapolasi yang dapat menunjukkan 

besaran dan waktu konsolidasi dari metode vakum di Proyek Gede Bage Bandung. 

Bab ini juga berisi saran yang dapat digunakan berdasarkan hasil penelitian. 

1.7 Diagram Alir 
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